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ink:none;">Hipertens atau tekanan darah tinggi merupakan suatu keadaan ketika tekanan darah seseorang
melebihi batas normal. Menurut data Riskesdas pada tahun 2018, prevalens hipertensi di Indonesia
mencapai 34,1%. Angkaini meningkat dari tahun sebelumnya, yakni 25,8%. Pola konsumsi makan berisiko
seperti konsumsi natrium berlebih menjadi salah faktor risiko dari kejadian Hipertensi. Salah satu sumber
natrium berasal dari makanan instan. Penelitian ini bertujuan untuk hubungan frekuensi konsumsi makanan
instan dengan kejadian hipertensi pada penduduk berusia & ge; 18 tahun di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan desain studi potong lintang. Sumber data yang digunakan yaitu data sekunder Riskesdas 2018.
Responden penelitian adalah penduduk di Indonesia yang berusia & ge; 18 tahun. Terdapat 384.556
responden yang memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi. Berdasarkan hasil analisis, didapatkan prevalensi
hipertensi sebesar 29.8%. dan proporsi frekuensi konsumsi makanan instan sebesar 22.1%. Terdapat
hubungan yang signifikan antara frekuensi konsumsi makanan instan dengan hipertensi. Kelompok yang
memiliki frekuensi sering dalam mengonsumsi makanan instan 0,78 kali (PR=0,785;

95%CI=0,773& mdash;0,797) lebih mungkin untuk mengalami hipertensi dibanding dengan kelompok
memiliki frekuens jarang. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan frekuensi konsumsi makanan instan
dengan kejadian hipertens pada penduduk berusia & ge; 18 tahun di
Indonesia.</span></span></span></span><hr /></div><div style="text-align: justify;">Hypertension or
high blood pressure is a condition when a person's blood pressure exceeds normal limits. According to
Riskesdas& rsquo;s data in 2018, the prevalence of hypertension in Indonesia reached 34.1%. Thisfigure
increased from the previous year, which was 25.8%. Consumption patterns of risky foods such as excess
sodium consumption are risk factors for hypertension. One source of sodium comes from instant food. This
study aims to determine the relationship between the frequency of instant food consumption and the
incidence of hypertension in people aged & ge; 18 yearsin Indonesia. This study used a cross-sectional study
design. The data source used is the 2018 Riskesdas& rsquo;s secondary data. The research respondents were
residents in Indonesia aged & ge; 18 years. There were 384,556 respondents who met the inclusion and
exclusion criteria. Based on the results of the analysis, the prevalence of hypertension was 29.8%. and the
proportion of frequency of instant food consumption is 22.1%. Thereis a significant relationship between
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the frequency of instant food consumption and hypertension. The group that has a frequent frequency of
consuming instant food is 0.78 times (PR=0.785; 95%CI=0.773& mdash;0.797) more likely to experience
hypertension than the group that has arare frequency. It was concluded that there is a relationship between

the frequency of instant food consumption and the incidence of hypertension in people aged & ge; 18 years
in Indonesia.</div><hr />



